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Abstract  

Small-scale fisheries play a vital role in the economy and food security of both local and 
national communities. However, in carrying out their activities, they face various obstacles, 

including the weakness of human resource capabilities and the challenge of declining 

fishery resources. Therefore, efforts to improve the capacity of small-scale fishers are 
essential. This community service activity (PkM) aims to enhance the capacity of small-scale 

fishers in fish catch log books and fishery resource conservation to ensure business 

sustainability. This PkM was conducted by presenting material by resource persons, 

followed by discussions and question-and-answer sessions. The participants of this activity 
came from Tulehu, Waai, and Liang Villages in Salahutu District, Central Maluku Regency, 

which was held in Negeri Waai. For the fishers, the implementation of this PkM is very 

beneficial because they can gain knowledge and skills in using log books that have not been 
done so far. The completion of logbooks, which has become an obligation for fishers both 

nationally and internationally, is still unknown and not practiced by many fishers. After 

participating in this PkM, they understand the importance of filling out logbooks. In terms 
of conservation, fishers are already aware of fishery resource conservation by using 

environmentally friendly fishing gear. However, they still need assistance and capacity-

building as fishers. 
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Abstrak  

Perikanan skala kecil memainkan peran penting dalam perekonomian dan ketahanan 
pangan masyarakat lokal maupun nasional. Walaupun demikian, dalam menjalankan 

aktivitasnya, mereka diperhadapkan dengan berbagai kendala diantaranya lemahnya 

kemampuan sumberdaya manusia serta tantangan kemerosotan sumberdaya perikanan. 
Dengan demikian upaya peningkatan kapasitas nelayan perikanan skala kecil penting 

dilakukan. Kegiatan pengabdian pada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk meningkatkan 

kapasitas nelayan perikanan skala kecil tentang log book penangkapan ikan dan konservasi 

sumberdaya perikanan untuk menjamin keberlanjutan usaha. PkM ini dilakukan melalui 
penyampaian materi oleh narasumber diikuti dengan diskusi dan tanya jawab. Peserta 

kegiatan ini berasal dari Negeri Tulehu, Waai dan Liang Kecamatan Salahutu Kabupaten 

Maluku Tengah yang dilaksanakan di Negeri Waai. Bagi nelayan, pelaksanaan PkM ini 
sangat bermanfaat karena mereka boleh mendapatkan pengetahuan dan ketrampilan 

dalam penggunaan log book yang selama ini belum dilakukan. Pengisian log book yang 

sudah menjadi kewajiban nelayan secara nasional maupun internasional belum diketahui 
dan dipraktekan banyak nelayan. Setelah mengikuti PkM ini mereka memahami pentingnya 

pengisian log book. Kaitan dengan konservasi, nelayan sudah memiliki kesadaran tentang 

konservasi sumberdaya perikanan dengan menggunakan alat tangkap yang ramah 

lingkungan. Walaupun demikian, mereka tetap butuh pendampingan dan penguatan 
kapasitas sumberdaya sebagai nelayan. 

 
Kata kunci: Kapasitas, Memahami, Nelayan Kecil, Pengetahuan 
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1. PENDAHULUAN 

Perikanan skala kecil adalah usaha penangkapan ikan dengan modal kecil, 

lebih banyak pengoperasiannya oleh pemilik sendiri, daerah penangkapan dekat 
dengan pesisir dengan waktu tempuh yang pendek (Colloca et al., 2004). Menurut 

Waileruny (2021), perikanan skala kecil adalah kegiatan penangkapan ikan atau 

sumber hayati lain di laut dan pesisir dengan alat tangkap ramah lingkungan 
tanpa atau menggunakan kapal berukuran panjang kurang dari 12 m yang 

digerakan oleh manusia atau mesin (tempel atau dalam), dioperasikan sendiri oleh 
pemilik atau orang lain. Ben-Yami (2000), mendefinisikan perikanan skala kecil 

dalam dua kriteria yaitu kriteria sosio-ekonomi, dan kriteria teknis. Berdasarkan 
kriteria sosial-ekonomi, nelayan skala kecil adalah orang yang mengoperasikan 

peralatan penangkapan ikan mereka sendiri dengan atau tanpa awak kapal dan 

awak kapalnya kebanyakan kerabat mereka sendiri. Sebaliknya perikanan skala 
kecil menurut kriteria teknis, didefenisikan sebagai sektor di mana nelayan 

menangkap ikan dan mengumpulkan organisme air dari pantai, dari bawah es, 
baik dengan berenang, menyelam, atau mengarungi, atau menggunakan kapal 

penangkap ikan skala kecil. Kapal penangkap ikan skala kecil didefinisikan, untuk 
negara-negara maju, sebagai kapal dengan Length Over All LOA kurang dari 10-12 

m dan bobot kurang dari 12-15 MT, didukung oleh mesin yang tidak melebihi 200-

300 hp (150-225 kW). Halim et al., (2020), mendefenisikan perikanan skala kecil 
berdasarkan pada alat tangkap yang tidak dioperasikan oleh tenaga mesin, 

keputusan dalam kegiatan penangkapan ikan yang tejadi dalam lingkup rumah 
tangga dan ukuran kapal ≤ 5 GT.  

Usaha perikanan skala kecil memainkan peran penting dalam perekonomian 
dan ketahanan pangan di banyak negara, termasuk Indonesia. Nelayan skala kecil 

menyumbang sebagian besar produksi perikanan domestik dan memberikan mata 
pencaharian bagi jutaan orang yang tinggal di wilayah pesisir. Meskipun demikian, 

usaha perikanan skala kecil sering kali menghadapi berbagai tantangan yang 

menghambat perkembangan dan keberlanjutannya yang diakibatkan oleh berbagai 
faktor teknis dan non teknis termasuk aspek sosial, manajemen dan ekonomi (Ben-

Yami, 2020; Waileruny dkk, 2020; 2021; 2023; 2023; Matrutty dkk, 2023). 
Pemahaman nelayan skala kecil terhadap berbagai peraturan atau kebijakan 

pemerintah yang sangat mengikat nelayan banyak yang belum diketahui 
diantaranya pemberlakuan log book. Tantangan lain yang dihadapi nelayan adalah 

kemerosotan sumberdaya perikanan dan rusaknya ekosistem pesisir sebagai 

fishing ground yang baik memungkinkan produksi dan pendapatan mereka 
rendah.  

Log book penangkapan ikan merupakan laporan/catatan harian atau surat 
pernyataan nahkoda (landing declaration) mengenai ikan yang ditangkap dan 

didaratkan di pelabuhan perikanan (Direktorat Sumberdaya Ikan, 2014). Informasi 
yang dapat diperoleh dari log book meliputi data kapal, informasi dasar alat 

penangkapan ikan (API), jumlah dan jenis ikan serta daerah penangkapan (fishing 
ground). Log book penangkapan ikan memiliki peran yang sangat penting baik 
untuk kepentingan pengelolaan perikanan lokal maupun pengelolaan perikanan 

regional. Dalam pengelolaan perikanan regional, log book menjadi salah satu syarat 
kepatuhan Indonesia sebagai anggota RFMO, sebagaimana tertuang dalam aturan 

(CMM) RFMO IOTC Resolusi IOTC 15/01, 15/02, 15/08 dan resolusi IOTC lainnya. 

Begitu juga untuk kepentingan ekspor, data log book penangkapan ikan 
dibutuhkan untuk menerbitkan Surat Hasil Tangkapan Ikan (SHTI). Disadari 

sungguh bahwa perkembangan perangkat elektronik serta berbagai aplikasinya 
saat ini menjadi tantangan tersendiri dalam mewujudkan efisiensi dan efektivitas 

di berbagai bidang kerja, termasuk bidang perikanan tangkap, khususnya 
pendataan dan pelaporan hasil tangkapan armada penangkapan ikan di perairan 

Indonesia nelalui log book. Luasnya lautan dan jarak antara satu pulau dengan 
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pulau lainnya di Indonesia masih menjadi kendala utama terkait penerapan log 
book. Hal ini mengakibatkan kebanyakan armada belum melaporkan hasil 
tangkapan melalui log book dengan baik (Matrutty, 2023). Selain itu, kebanyakan 

nelayan belum mengetahui apa itu log book, bagaimana mengisinya dan apa 

fungsinya. 
Di sisi lain, kemerosotan sumber daya perikanan menjadi ancaman serius 

bagi keberlanjutan usaha perikanan skala kecil. Overfishing berbagai sumberdaya 
ekonomis penting, degradasi ekosistem pesisir seperti terumbu karang, lamun dan 

hutan bakau serta dampak perubahan iklim semuanya berkontribusi pada 
penurunan stok ikan (Pauly et al., 2005; Waileruny et al., 2024; Retraubun et al., 

2023). Pengelolaan sumber daya yang buruk dan kurangnya kesadaran tentang 
praktik konservasi semakin memperburuk situasi ini (IPCC, 2019). Untuk 

menghadapi tantangan ini, diperlukan pendekatan yang holistik dan 

berkelanjutan, termasuk pengelolaan sumber daya perikanan yang lebih baik dan 
program konservasi yang efektif serta penguatan kapasitan nelayan di bidang 

konservasi. 
Melihat berbagai tantangan tersebut, penguatan kapasitas nelayan perikanan 

skala kecil dalam penggunaan log book dan pemanfaatan berkelanjutan sumber 
daya perikanan menjadi sangat penting. Upaya ini tidak hanya akan meningkatkan 

kesejahteraan nelayan kecil, tetapi juga berkontribusi pada keberlanjutan 

ekosistem perikanan di Indonesia. Tujuan pengabdian ini untuk meningkatkan 
kapasitas nelayan perikanan skala kecil dalam penggunaan log book penangkapan 

ikan dan mengimplementasikan pemanfaatan sumberdaya perikanan yang 
berkelanjutan melalui konservasi. 

 

2. METODE 

PkM oleh tim Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Unpatti dilaksanakan di 

Negeri Waai pada tanggal 12 Agustus 2023 dengan peserta dari Negeri Waai, 
Tulehu dan Liang Kecamatan Salahutu Kabupaten Maluku Tengah. PkM dilakukan 

melalui penyampaian materi oleh narasumber/tim diikuti dengan diskusi dan 
tanya jawab. Untuk mengetahui sejauh mana materi yang disampaikan dipahami, 

sebelum dan sesudah penyampaian materi, narasumber memberikan pertanyaan-
pertanyaan terkait materi yang akan dan sudah diberikan. Selain itu, peserta juga 

diminta untuk menyampaikan berbagai permasalahan yang dialami sebagai 
nelayan untuk didiskusikan dan dicari jalan keluar bersama. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan PKM diawali dengan persiapan, yakni melakukan pendekatan ke 
pemerintah Desa Waai secara formal dan nonformal untuk menentukan lokasi 

kegiatan dan keikutsertaan nelayan. Pendekatan formal juga dilakukan dengan 
pemerintah Negeri Tulehu dan Liang untuk memintakan kehadiran nelayan 

perikanan skala kecil sebagai peserta. Berdasarkan kesepakatan dengan 
Pemerintah Negeri Waai, pelaksanaan kegiatan berlangsung pada tanggal 12 Mei 

2024 bertempat di Negeri Waai. Kegiatan diawali dengan ucapan selamat datang 

dan penyampaian tujuan kegiatan dilanjutkan dengan arahan oleh Wakil Dekan 
Bidang Akademik Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Unpatti dan penyampaian 

materi (Gambar 1). Materi pertama tentang Konservasi Sumberdaya Perikanan dan 
materi ke dua tentang Loog book Penangkapan Ikan. Peserta kegiatan ini adalah 

nelayan yang menggunakan alat penangkapan ikan yang berbeda, diantaranya 
pancing tuna, jaring insang, pukat pantai dan pukat cincin serta kelompok 
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budidaya. Pesertanya selain laki-laki, diikuti juga oleh perempuan dengan jumlah 

keseluruhan 49 orang.   
Narasumber memberikan beberapa pertanyaan sebelum menyampaikan 

materinya untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan nelayan tentang materi 
yang akan disampaikan. Setelah memberikan pertanyaan-pertanyaan pendahuluan 

berkaitan dengan materi yang akan diberikan hanya 2 dari 5 pertanyaan 
pendahuluan yang dapat dijawab dan jawabanpun tidak sesuai sasaran 

pertanyaan. Secara umum para nelayan belum memahami dengan benar tentang 

materi yang akan disampaikan terutama materi tentang log book penangkapan 
ikan. Materi disampaikan dalam bentuk panel, dilanjutkan dengan diskusi dan 

tanya jawab seputar materi PkM atau permasalahan yang dihadapi nelayan dalam 
menjalankan usaha. Proses PkM berjalan dengan lancar dan penuh keakraban, 

direspons oleh peserta dengan berbagai pertanyaan yang disampaikan kepada 
narasumber. Selain itu para peserta juga dapat menjawab dengan baik pertanyaan 

narasumber. Nelayan juga melakukan diskusi diantara mereka saat akan 

menjawab atau menyampaikan pertanyaan jika menurut mereka apa yang 
disampaiakn narasumber kurang sesuai dengan yang mereka alami. Selain 

penyampaian materi, peserta juga dilatih untuk mengisi log book (Gambar 2 dan 3). 
Dalam kaitan dengan konservasi, sudah mulai tumbuh kesadaran Masyarakat 

untuk menjaga daerah-daerah konservasi. Namun kadang karena kondisi ekonomi, 
mereka terpaksa harus melakukan penangkapan di sana. Nelayan mengatakan 

bahwa mereka sudah tidak menggunakan alat tangkap yang merusak lingkungan 

seperti penggunaan bom dan obat bius. Mereka juga secara sadar akan melakukan 
pelaporan kepada pihak berwajib jika kedapatan nelayan lain menggunakan alat 

tangkap ini.  

 
Gambar 1. (a) Arahan Wakil Dekan Bidanga Akademik Fakultas Perikanan dan Ilmu 

Kelautan Unpatti sekaligus membuka kegiatan dilanjutkan dengan (b) 

penyampaian materi oleh narasumber. 

 

a b 
b 
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Gamb ar 3   

Gambar 2. Proses diskusi dan tanya jawab 

 

 

 

Gambar 3. Latihan pengisian log book 
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Khusus untuk materi tentang log book, awalnya banyak nelayan belum 

memahami apa itu log book dan manfaatnya. Hanya sebagian kecil yang sudah 
terbiasa dengan pengisian log book, yaitu nelayan dari Negeri Tulehu yang 

menggunakan alat tangkap pancing untuk penangapan ikan tuna, walaupun 
secara teknis sedikit berbeda dengan yang disampaikan saat ini. Nelayan-nelayan 

ini sebelumnya dibina dan didampingi oleh salah satu Lembaga Swadaya 

Masyarakat (LSM) sampai mendapatkan sertifikat ekolabel Marine Stewardship 
Council (MSC). Nelayan yang telah menggunakan log book sebelumnya, diminta 

juga untuk membagi pengalaman dengan nelayan lain tentang manfaat dari log 
book. 

Dalam penyampaian materi log book, narasumber memintakan nelayan untuk 

lebih serius memperhatikan karena sangat bermanfaat saat pemberlakuan 
Peraturan Pemerintah PP No 11 Tahun 2023 tentang penangkapan ikan terukur 

yang didalamnya mengatur kuota penangkapan ikan pada Wilayah Pengelolaan 
Perikanan RI (Bab III pasal 6-14). Log book merupakan instrumen pemerintah 

untuk mengukur sudah berapa banyak hasil tangkapan dari kuota penangkapan 
ikan yang ditentukan kepada masing-masing kelompok atau koperasi nelayan. 

Dengan demikian, pada saatnya log book sangat penting bagi nelayan dalam 

menjalankan usahanya.  
Pada penyampaian materi saat ini, narasumber melakukan modifikasi 

terhadap log book, dengan menambahkan biaya operasi, harga ikan dan 
pendapatan. Dengan demikian saat mengisi log book, informasi bukan hanya jenis 

dan jumlah ikan hasil tangkapan, daerah penangkapan dan informasi lainnya 
sesuai yang ditetapkan, tetapi juga biaya, harga ikan dan pendapatan nelayan. Ini 

berarti bahwa secara langsung dalam log book tersebut nelayan sudah dapat 

menghitung keuntungan setiap trip atau setiap bulan. Masing-masing nelayan juga 
diberikan log book untuk diisi di rumah saat operasi penangkapan. Log book yang 

akan diisi di rumah dijadikan sebagai bahan evaluasi tim setelah kegiatan 
pengabdian. Kegiatan Pk Mini diakhiri dengan penyampaian ucapan terima kasih 

sekaligus penutupan kegiatan yang dilakukan oleh Kepala urusan Pemerintahan 

Negeri Waai (Gambar 4). 

 

 

Gambar 4. Penyampaian kata-kata penutup dan ucapan terima kasih sekaligus menutup 

kegiatan PKM oleh yang mewakili Kaur Pemerintahan Negeri Waai. 
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4. KESIMPULAN 

Peningkatan kapasitas nelayan perikanan skala kecil merupakan kebutuhan 
dan menjadi tenggung jawab bersama para stakeholder. Secara umum banyak hal 

terkait kebijakan pemerintah belum diketahui para nelayan, pada hal kebijakan 
tersebut sangat menentukan langkah perkembangan usaha mereka ke depan. 

Penggunaan log book sebagai salah satu prasyarat dalam memasarkan ikan-ikan 

hasil tangkapan nelayan sebagai komoditi eksport belum diketahui nelayan. 
Pelaksanaan PKM saat ini memberikan manfaat berarti bagi nelayan karena 

mendapatkan pengetahuan sekaligus ketrampilan dalam penggunaan log book. 
Kaitan dengan konservasi, sudah ada kesadaran nelayan dalam menjaga 

kelestarian sumberdaya ikan. Penggunaan alat tangkap yang merusak lingkungan 
sudah tidak digunakan lagi. Walapun demikian, bagi nelayan pendampingan dan 

penyuluhan seperti ini sangat berarti dalam menjalankan dan upaya 

mempertahankan keberlanjutan usahanya. 
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